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Abstrak
 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang terjadi di negara maju maupun negara

berkembang. Peningkatan indeks masa tubuh (IMT) berhubungan dengan bertambahnya risiko terhadap

penyakit diabetes mellitus 2, jantung koroner, dan hipertensi. Oleh karena itu perlu diketahui hubungan

indeks massa tubuh dengan hipertensi dan faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat (protektif) dan

meningkatkan (pemicu) kejadian hipertensi, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan IMT

dengan hipertensi dan faktor risiko hipertensi pada provinsi Kalimantan Selatan dan provinsi Papua Barat

pada penduduk dewasa  18 tahun berdasarkan pengukuran tekanan darah saja. Data yang digunakan

merupakan data sekunder dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2007. Metode yang digunakan cross-

sectional study. Data hipertensi diperoleh berdasarkan pengukuran tekanan darah saja mengunakan

tensimeter  dan dikategorikan berdasarkan JNC-7 (2003) dengan mengeluarkan individu yang hipertensi dan

sedang meminum obat dan individu yang di diagnosa nakes menderita hipertensi dan sedang minum obat.

Hasil penelitian di dapat di Provinsi Kalimantan Selatan setelah dikontrol variabel umur dan kebiasaan

merokok  IMT  < 18,5 kg/m2 berisiko 0,65 kali lebih rendah untuk mengalami hipertensi, IMT 25 – 29,9

(overweight) berisiko 2,01 kali lebih tinggi untuk mengalami hipertensi dan IMT  30 kg/m2 (obesitas)

berisiko untuk menderita hipertensi sebesar 2,9 kali lebih tinggi dibandingkan dengan IMT normal.

Sedangkan di Provinsi Papua Barat setelah dikontrol variabel umur, jenis kelamin, aktifitas fisik dan

kebiasaan merokok  IMT  < 18,5 kg/m2 berisiko 0,72 kali lebih rendah untuk mengalami hipertensi , IMT

25 – 29,9 (overweight) berisiko 1,95 kali lebih tinggi untuk mengalami hipertensi, IMT  30 kg/m (obesitas)

berisiko untuk menderita hipertensi sebesar 3,3 kali lebih tinggi dibandingkan dengan IMT normal. Terdapat

hubungan yang bermakna antara umur, jenis kelamin, pendidikan, akitfitas fisik, kebiasaan merokok dan

konsumsi alkohol, dengan faktor risiko yang paling dominan adalah umur dengan OR  3,5 (95%CI: 3,16-

4,85) di provinsi Kalimantan Selatan dan 3,4 (95%CI:2,25:5,23). Indeks massa tubuh dan umur mempunyai

hubungan yang kuat dengan faktor risiko terjadinya hipertensi.

......Hypertension is one of the public health problem in developed countries and developing countries.

Increased body mass index (BMI) are associated with increased risk for diabetes mellitus 2, coronary heart

disease, and hypertension. Therefore, please note the relationship of body mass index with hypertension and

the factors that can inhibit (protective) and increase (trigger) the incidence of hypertension. The purpose of

this study was to determine the relationship of BMI with hypertension and risk factors of hypertension in the

province of South Kalimantan and West Papua province in the adult population  18 years based on the

measurement of blood pressure alone. The data used are secondary data from the Health Research

Association (RISKESDAS) 2007. The method used cross-sectional study. Data hypertension by blood

pressure measurements obtained just using tensimeter and categorized by JNC-7 (2003) by removing
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individuals with hypertension and was taking medication and individual health workers diagnosed with

hypertension and was taking midication.

The results in the can in the province of South Kalimantan after the controlled variable age and smoking

habits BMI <18.5 kg/m2 risk 0.65 more likely to have hypertension, BMI 25 to 29.9 (overweight) 2.01 was

higher risk to have hypertension and a BMI  30 kg/m2 (obesity) risk for hypertension of 2.9 was higher than

normal BMI. Meanwhile in West Papua province after the controlled variables age, sex, physical activity

and smoking habits BMI <18.5 kg/m2 risk 0.72 more likely to have hypertension, BMI 25 to 29.9

(overweight) risk 1.95 was more likely to have hypertension, BMI  30 kg / m (obesity) risk for hypertension

was 3.3 was higher compared with normal BMI. There is a significant relationship between age, gender,

education, physical akitfitas, smoking habits and alcohol consumption, with the most dominant risk factor is

age with OR 3.5 (95% CI: 3.16 to 4.85) in the province of Kalimantan south and 3.4 (95% CI: 2,25:5,23).

Body mass index and age have a strong relationship with risk factors for hypertension.


